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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Perancangan produk Playfeel Babysense Sensory Path dilatarbelakangi 

oleh pentingnya masa golden age dalam perkembangan motorik dan sensorik 

bayi usia 0–3 tahun. Pada usia ini, stimulasi multisensorik sangat dibutuhkan 

untuk mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh, namun masih 

banyak produk di pasaran yang belum mampu memberikan pengalaman 

bermain yang terintegrasi secara optimal. Produk Babysense Sensory Path dari 

brand Fox and Bunny menjadi solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut. Produk ini dirancang dengan pendekatan edukatif dan interaktif 

melalui berbagai material dengan tekstur, warna, serta fitur yang beragam guna 

merangsang perkembangan sensorik dan motorik bayi secara bersamaan, baik 

saat tummy time maupun aktivitas eksploratif lainnya. 

Pada proses perancangannya, digunakan metode Research and 

Development (R&D) model ADDIE yang terdiri dari tahapan analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Metode ini 

memungkinkan pengembangan produk dilakukan secara sistematis dan 

berbasis kebutuhan nyata pengguna, dengan mempertimbangkan aspek 

keamanan, estetika, fungsionalitas, dan kenyamanan bayi serta orang tua. Hasil 

pengumpulan dan analisis data dari observasi, wawancara, serta uji coba 

material menunjukkan bahwa pengguna—baik bayi maupun orang tua— 

merespon positif terhadap rancangan yang disusun. Berbagai fitur seperti 

foldable design, modularity, dan material sensorik yang kompleks menjadi 

nilai tambah yang menjadikan produk ini tidak hanya menarik tetapi juga 

efektif dalam proses stimulasi perkembangan anak. 

Melalui pendekatan desain yang terfokus pada pengalaman 

multisensorik, produk ini tidak hanya memberikan manfaat perkembangan 

fisik dan kognitif bayi, tetapi juga memperkuat ikatan emosional antara orang 

tua dan anak melalui interaksi yang menyenangkan dan bermakna. Keunggulan 

desain ini menjadikan produk mampu bersaing di pasar mainan edukatif bayi 

secara nasional maupun internasional. Sebagai penutup, perancangan Playfeel 
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Babysense Sensory Path berhasil menjawab tantangan kebutuhan stimulasi 

sensorik dan motorik pada masa emas perkembangan anak. Produk ini 

diharapkan dapat menjadi referensi desain yang adaptif, inovatif, dan 

berdampak positif dalam mendukung industri produk edukatif anak yang 

berkelanjutan. 

 

B. Saran Perancangan 

Saran yang dapat penulis berikan untuk dilakukan pada perancangan 

produk sejenis di masa mendatang adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan konsep lipat (foldable) dapat diarahkan pada pencapaian 

tampilan akhir yang lebih rapi dan terorganisir, guna memperkuat karakter 

compact produk serta menonjolkan nilai estetika yang eksklusif dan 

premium. Pendekatan desain yang presisi dengan elemen minimalis 

diyakini mampu menghadirkan pengalaman pengguna yang praktis, 

efisien dalam penyimpanan, serta tetap menarik secara visual baik saat 

produk digunakan maupun dilipat. 

2. Pengembangan elemen stimulasi pendengaran (hearing stimulation) dapat 

difokuskan pada aspek fungsional yang lebih optimal, tidak semata 

bersifat dekoratif. Integrasi komponen dengan karakteristik suara yang 

nyaring, jelas, dan tetap aman bagi bayi berpotensi meningkatkan 

efektivitas rangsangan auditory, menarik perhatian secara sensorik, serta 

mendukung perkembangan pendengaran secara lebih maksimal. 

3. Penyediaan panduan penggunaan dalam bentuk booklet visual maupun 

tautan QR menuju video edukatif dapat menjadi strategi desain yang 

mendukung pengalaman pengguna secara menyeluruh. Kehadiran 

panduan ini berperan dalam membantu orang tua memahami cara 

penggunaan produk secara optimal, sekaligus membangun kepercayaan 

terhadap kualitas dan fungsionalitas produk yang ditawarkan. 
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